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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pengembangan M odel Pembelajaran

Pembelajaran TIK atau komputer akan lebih mudah depat
dimengerti oleh peserta didik jika disampaikan @engnedia karena objek
yang abstrak menjadi nyata secara visual. Dalanerapan model El pada

pembelajaran TIK menggunakan media belajar seladafabantu.

Media yang digunakan yaitu komputer dan LCD Proyekselain
akan lebih mudah menyampaikan materi alasan lainggqwnakan kedua
media tersebut karena banyaknya jumlah siswa yaeqgikuti pelajaran.
Materi yang ditampilkan dengan menggabungkan Maedba Director MX
dan Swis MX . Karena karakteristik siswa masih aaa#tk menginjak remaja
jadi media didesain dengan warna-warna menarikiasyang tidak terlalu
berlebihan, gambar dan sedikit animasi yang dilkamapdapat menambah

motivasi dan menarik perhatian peserta didik utveilajar.

Materi yang ditampilkan hanya poin-poin pentingasdan lebih
menitik beratkan pada pembahasan soal pada lek#ygr siswa karena
dikhawatirkan media tersebut mengambil peranamalterbesar terhadap
pengaruh hasil belajar dibandingkan dengan modelbp&jaran yang akan
diterapkan. Untuk story board dapat dilihat padap@an A. Berikut adalah

interface dari halaman menu :
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Gambar 3.1
Tampilan Awal M edia Pembelajaran

B. JenisPenelitian dan Desain Penelitian

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini yaitu untmeningkatkan
kemampuan melakukan percobaan, maka pendekatanlitipeneyang
digunakan mengacu pada strategi penelitian ekspatah Sedangkan desain
penelitian yang digunakan adaldPretest — Posttest Control Group Design
Dalam desain ini terdapat dua kelompok, yang petdiberi perlakuan (X)
dan kelompok yang lain tidak. Kelompok yang dibparlakuan disebut
kelompok Eksperimendan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut
kelompok kontrol Kemudian diberi pretes untuk mengetahui keadaeal a
adakah perbedaan antara kelompekperimen dan kelompok kontrol.
Pengaruh perlakuan adalah (& O) — (O4 - Os). Desain ini dapat
digambarkan sebagai berikut :

Kelompok Pretest Treatment Postes

Eksperimen () X Oz
Kontrol Gs - Oy
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Langkah-langkah penelitian dengan menggunakanrdesadalah :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menentukan sampel dari populasi.

Menentukan kelompok eksperimen dan kontrol darmss secara acak.
Diberikan pretes (Qatau Q) pada kedua kelompok untuk mengetahui
kemampuan awal siswa sebelum diberi perlakuan.

Dipertahankan semua kondisi untuk kedua kelompadr aégtap sama,
kecuai perlakuan (X) pada kelompok eksperimen.

Diberikan postes (Patau Q) pada kedua kelompok untuk mengetahui
kemampuan akhir siswa setelah proses belajar nangjayva.

Dilakukan uji statistik untuk mengetahui kemampuir siswa dan
pengaruh model pembelajaramplicit Instructionterhadap hasil belajar

siswa.

C. Populas dan Sampel Penelitian

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkasjl menghitung

ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatiéngenai sekumpulan

obyek yang lengkap dan jelas (Sudjana, 2005:6 pulgsi dalam penelitian

ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 1 Lembayang terdiri atas

delapan kelas. pemilihan sekolah didasarkan padsedianya fasilitas

laboratorium komputer, selain itu sekolah ini telaenerapkan kurikulum

tingkat satuan pendidikan pada semua tingkatamaskelermasuk kelas

delapan.



36

Sedangkan sampel penelitian merupakan sebagiankdseluruhan
subjek penelitian yang dianggap mewakili populastasa representative.
Dalam penelitian ini sampel diambil secara acalasgék dua kelas dengan
menggunakan teknik sampling sederhalaai delapan kelas yang ada, sampel
yang terpilih adalah kelas VIII-F sebagai kelaspeksnen dan kelas VIII-G
sebagai kelas kontrol.

1. Teknik Pengambilan Data

Data yang akan dijadikan bahan penelitian ini dd&lerupa hasil
yang diperoleh dari instrumen penelitian yang dakan. Data yang akan
diperoleh pada penelitian ini berupa nilai pretes postes. Selain itu data
juga diperoleh dari lembar observasi yang di berikgmda siswa dan

observer.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini térdari 2 jenis
instrumen. Instrumen — instrumen tersebut adalbhgs berikut :
a. Tes
Teknik tes ini digunakan untuk mengetahui hasilajael siswa
pada ranah kognitif. Penyusunan instrumen untukirte®erdasarkan
indikator hasil belajar yang hendak dicapai pada sari pembelajaran.
Tes ini di buat dalam bentuk soal pilihan gandagytendiri dari 20 soal.
Seluruh instrumen ini dirancang dalam bentuk gaaj memuat ranah
kognitif pada aspek hapalan, pemahaman dan aplikaksonomi
Bloom). Tes ini di berikan 2 kali, yaitu pada saeetes (sebelum

pembelajaran berlangsung) dan pada saat postetafsepembelajaran
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berlangsung) sehingga dapat diketahui peningkatamaknpuan kognitif
yang dialami oleh siswa. Tes yang digunakan unt@tes dan postes
merupakan tes yang berbeda.

Agar data yang diperoleh akurat maka terlebih daflibkukan
uji coba terhadap instrumen penelitian tersebujidnnya adalah untuk
mendapatkan instrumen yang valid dan reliabel. KBéradalah data

hasil uji coba instrumen dari 24 orang siswa .

Tabel 3.1
Data Hasil Uji Coba I nstrumen

Subjek Skor Subjek Skor
1 38 13 36
2 13 14 12
3 14 15 39
4 12 16 9
5 26 17 18
6 17 18 22
7 13 19 39
8 29 20 37
9 35 21 38
10 24 22 24
11 23 23 13
12 25 24 37

Sebelum instrumen tes tersebut digunakan, terletdulu
instrumen tersebut diujicobakan kepada siswa di $NEHRI Bandung
hal ini dimaksudkan untuk melihat validitas soaljabilitas soal, daya

pembeda, dan tingkat kesukaran soal.
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b. Lembar Observasi

Lembar observasi dalam penelitian ini ditujukanagget alat yang
berfungsi untuk mengamati secara langsung aktigtas dan kinerja
siswa selama proses pembelajaran dengan nieddlcit Instruction
berlangsung, sejak awal kegiatan pembelajaran sangidir
pembelajaran.

Pada observasi aktivitas guru, instrumen yang digan adalah
berbentuk kolom yang memuat kolom ya atau tidakjagia observer
hanya memberikan tanda ceklist pada kolom yangasedengan
aktivitas guru yang diobservasi mengenai keterlakaa model
pembelajaran El yang diterapkan dan memuat saran-sdserver atau
kekurangan-kekurangan aktivitas guru selama prosemelajaran.

Observasi kinerja siswa berfungsi untuk mengetadktivitas
siswa selama pembelajaran TIK dengan penerapan |nioxigicit
Instructionapakah sudah terlaksana dengan baik atau tidak sekali.
Instrumen ini berbentukSkala Guttman dimana observer hanya
memberikan tanda ceklist pada kolom sesuai dengénitas siswa
yang diobservasi.

Dari observasi diharapkan akan diperoleh informssitang
pembelajaran tersebut secara rinci, baik tentatigitals guru, aktivitas
siswa, maupun interaksi antara guru dengan sigwaa mengetahui

situasi dan kondisi kelas pada saat pembelajararianigsung.
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Penyusunan lembar observasi dalam penelitian kendbangkan dari

penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya.

2. Prosedur dan Alur Pendlitian

Untuk memperoleh dan mengumpulkan data yang dikatuldalam

penelitian ini, maka prosedur penelitian menempgkah-langkah yang

terdiri dari tiga tahapan utama. Ketiga tahaparseteut yakni tahap

persiapan, tahap pelaksanaan di kelas dan tahagolpban data hasil

penelitian. Proses penelitian ini secara garisrm=aagai berikut ;

a. Persiapan Penelitian

Persiapan penelitian dilakukan melalui tahapan yaegdukung
proses penelitian, yaitu mempersiapkan instrumenelg@an berupa
penyusunan Kisi-kisi instrumen, penyusunan instrumgoal tes
kemampuan dan format observasi penilaian kinerjapn d
memvaliditasinya. Sebelum instrumen digunakargkdikan uji coba
instrumen terlebih dahulu untuk menguji kelayakastrumen dengan
analisis yang dilakukan meliputi uji validitas,iedilitas, daya pembeda
dan tingkat kesukarannya. Terakhir melakukan regisiadap instrumen

penelitian sebelum memperbanyak sesuai kebutuhan.
b. Pelaksanaan Penelitian

Tahap kedua penelitian ini adalah pelaksanaan pgejaken TIK

menggunakan model pembelajardexplicit Instruction dan yang
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bertindak sebagai pengajar yaitu peneliti sendRienelitian ini

dilaksanakan dengan urutan-urutan sebagai berikut :

1) Memilih sampel secara acak menurut kelas, yanglitegebagai
kelas eksperimen adalah kelas VIII-F dan sebagiskieontrol

adalah kelas VIII-G.

2) Pemberian pretes untuk kelas eksperimen dan kelatsok untuk

mengetahui kemampuan awal dari masing-masing kelas.

3) Melaksanakan kegiatan belajar seungguhnya. Untukaske
eksperimen pembelajaran TIK menggunakan moHgplicit

Instructiondan untuk kelas kontrol menggunakan metode biasa.

4) Pada kelas eksperimen, peneliti menyertakan olspada setiap
pertemuan pembelajaran yang bertujuan untuk meanijiakah
proses pembelajaran berjalan sesuai dengan yarayaghan.
Dalam penelitian ini, yang bertindak sebagai obeeradalah

rekan mahasiswa peneliti.

5) Setelah berakhirnya proses pembelajaran, kelas-pelaelitian di
beri tes akhir (postes). Tujuannya untuk mengetgeubedaan
hasil belajar TIK dari setiap kelas penelitian kdte diberi

perlakuan yang berbeda.

c. Pengolahan Data Hasil Penelitian

Setelah data hasil penelitian diperoleh, maka lahgielanjutnya

adalah melakukan pengolahan data. Pengolahaneta&btit dilakukan
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dengan tujuan untuk menjawab seluruh rumusan nfasserta
memperoleh kesimpulan akhir yang didapat berdasgrkaelitian yani

dilakukan.

3. Teknik Analisis Instrumen penelitian

Teknik analisis tes dilakukan untuk mengetahui yakan perangke
tes prestasi belajar dalam pengambilan dAnalisis yang ilakukan

meliputi :
(a). Validitas Butir Soal

Validitas alat ukur menunjuk kepada ketepatan antdajek yanc
diukur dengan alat ukur, dengan tujuan pengukiSebualsoal dapat
dikatakan valid apabila mempunyai dukungan yang besaat&h sko
total. Skor pada butir soal menyebabkan skor toihjadi tinggi atal
rendah. Sebuah butir soal memiliki validitas yaimgdi jika skor padi
butir soal memiliki kesejajaran dengan skor tokcesejajaran ini dapi
diartikan korelasi sehingga untuk mengetahui ve&li butir soa
digunakan rumus korelas makin tinggi koefisien krelasinya mak

tinggi pula validitas evaluasi (tes) yang diu
Rumus korelasProduct moment

_ NEXY - (5X) (V)
VI = (07 N — (007

r,,

Dimana : xy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabetiua

variabel yang dikorelasike
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Selanjutnya untuk mengetahui tinggi, sedang atawdatenya
validitas instrumen, maka nilai koefisien ,{ 1) itu diinterpretasikan
terlebih dahulu. Adapun kriteria yang dapat digamakmenurut
Suherman (2003:113) dapat dilihat pada Tabel JiRuie

Tabel 3.2
Interpretas Koefisien Validitas Alat Evaluasi

Nilai ryy Interpretasi

0,90<r,, < 1,00 | Validitas sangat tinggi (sangat baik

0,70< 1y, < 0,90 | Validitas tinggi (baik)

0,40<ry, < 0,70 | Validitas sedang (cukup)

0,20< ryy < 0,40 | Validitas rendah (kurang)

0,00= ryy < 0,20 | Validitas sangat rendah

ri1 < 0,00 Tidak valid

Dalam perhitungan koefisien validitas ini digunakeiagram Ms
excel. Berdasarkan uji coba yang dilakukan, val&igetiap butir soal

instrumen tes adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3
Validitas I nstrumen Penelitian Pretes

Koefisien )
No 9 Interpretasi Keterangan

Validitas
1. 0,80 Tinggi/Baik Digunakan
2. 0,24 Rendah/Kurang Diganti
3. 0,74 Tinggi/Baik Digunakan
4. 0,60 Sedang/Cukup Digunakan
5. 0,57 Sedang/Cukup Digunakan
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No Koe?fi.sien I nter pretasi K eterangan
Validitas
6. 0,44 Sedang/Cukup Digunakan
7. 0,64 Sedang/Cukup Digunakan
8. 0,77 Tinggi/Baik Digunakan
0. 0,56 Sedang/Cukup Digunakan
10. 0,79 Tinggi/Baik Digunakan
11. 0,73 Tinggi/Baik Digunakan
12. 0,89 Tinggi/Baik Digunakan
13. 0,74 Tinggi/Baik Digunakan
14. 0,81 Tinggi/Baik Digunakan
15. 0,66 Sedang/Cukup Digunakan
16. 0,39 Rendah/Kurang Digunakan
17. 0,80 Tinggi/Baik Digunakan
18. 0,68 Sedang/Cukup Digunakan
19. 0,41 Sedang/Cukup Digunakan
20. 0,74 Tinggi/Baik Digunakan

Dengan melihat hasil tersebut maka soal yang digamapada
pretes valid dan terdapat satu soal yang tidakdwaitu no 2. Maka
untuk soal no 2 diganti. Hasil analisis validitagibsoal selengkapnya

dapat dilihat pada lampiran C.

Tabel 3.4
Validitas I nstrumen Penelitian Postes
No Koeﬁsien Keterangan K eterangan
Validitas
1. 0,46 Sedang/Cukup Digunakan
2. 0,68 Sedang/Cukup Digunakan
3. 0,67 Sedang/Cukup Digunakan
4. 0,63 Sedang/Cukup Digunakan
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No Koe-fi-sien Inter pretas K eterangan
Validitas

5 0,69 Sedang/Cukup Digunakal
6 0,25 Rendah/Kurang Diganti

7. 0,27 Rendah/Kurang Diganti

8 0,70 Tinggi/Baik Digunakal
9 0,41 Sedang/Cukup Digunakal
10. 0,77 Tinggi/Baik Digunakai
11. 0,73 Tinggi/Baik Digunakal
12. 0,61 Sedang/Cukup Digunakai
13. 0,40 Sedang/Cukup Digunakal
14. 0,72 Tinggi/Baik Digunakai
15. 0,61 Sedang/Cukup Digunakal
16. 0,38 Rendah/Kurang Digunakal
17. 0,64 Sedang/Cukup Digunakau
18. 0,61 Sedang/Cukup Digunakal
19. 0,89 Tinggi/Baik Digunakai
20. 0,83 Tinggi/Baik Digunakau

Dari tabel 3.4 terlihat bahwa terdapat 2 soal yealglitas rendal
yang kemudian diganti dengan soal béSedangkan hasil perhitung
nilai ratarata koefisien validitas (rxy) dari tiap butir s@aalah sebes
0,63dan termasuk dalam validitas sedang. Kemudian, naite-rata rxy
yang diperoleh dari korelasiproduct moment diuji tingkat

signifikansinya (taraf nyata) menggunakan uji toyamemiliki rumus

—_—
mn —2

V1 — ¢t
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Dengan: t =t hitung, n = banyak peserta tes

Kriteria pengujian adalah jik&iung = traner dengan dk = n — 2 dan
taraf nyatao = 0,05, maka tes tersebut valid secara signifikannyata
nilai t hitung yang diperoleh adalah 4,31. Sedangk@s@2) = t tabel =
1,72 (hasil interpolasi). Ini beratkiung = tabel , Maka instrumen tersebut
valid secara signifikan dan hal ini menentukar seraebut akan diganti
atau malah akan terus digunakan pada penelitian.

Berdasarkan tabel 3.3 diperoleh rata-rggadari tiap buti soal
adalah 0,63 dan hal ini menunjukkan bahwa validitasumen tersebut
adalah cukup/sedang. Sedangkafngdari tiap butir soalnya selalu lebih
besar daritiapenya, sehingga dapat disimpulkan bahwa validitas dar
butir soal valid secara signifikan. Data perhitumdgangkapnya dapat

dilihat disajikan pada Lampiran C.
(b). Reliabilitas Tes

Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercaysatu tes
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinig@ fjes tersebut
dapat memberikan hasil yang tetap. Maka pengergdiabilitas tes

berhubungan dengan masalah ketetapan hasil tes.

Reliabilitas pengukuran menunjuk kepada keajegamgistency
hasil pengukuran. Apabila hasil pengukuran kitag dk@panpun kita

lakukan atau dimanapun tempatnya terhadap obyelald@rukur yang
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sama, maka pengukuran kita menunjukkan reliabilyasg tinggi

(Joesmani, 1988:6).

Tinggi rendahnya validitas menunjukkan tinggi remuza
reliabilitas tes. Dengan demikian semakin panjares, t maka
reliabilitasnya semakin tinggi. Dalam menghitungdraya reliabilitas
menggunakan teknik belah dua yaitu formula SpeatBrawn dengan

rumus sebagai berikut :

2T1_1
22
‘r' =
1 1+ r11
22
Dimana: n = reliabilitas tes secara keseluruhan

Sedangkan untuk menghitung koefisien reliabilitagian yang

dinotasikanri: digunakan rumus produk moment dengan angka kasar
22

dari Karl Pearson sbagai berikut :

= nyx; - (Xx) (Xxz)
2z J(nxxd = (Tx))mEx — (Bx,)?)

[y

Keterangan : n = Banyaknya data
% = Kelompok data belahan pertama
% = Kelompok data belahan kedua

Tolak ukur yang dipakai untuk menginterpretasikderajat
reliabilitas alat evaluasi digunakan tolak ukur gardibuat oleh J.P.

Guilford (Suherman, 2003:139) seperti pada tal&elBerikut.
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Tabel 3.5

Interpretas Koefisien Reliabilitas Alat Evaluas

Nilai rqi1 Interpretasi

ri1<0,20 Derajat reliabilitas sangat rendah
0,20<r11<0,40 Derajat reliabilitas rendah
0,40<r11< 0,70 Derajat reliabilitas sedang
0,70<r1<0,90 Derajat reliabilitas tinggi
0,90<r11<1,00 Derajat reliabilitas sangat tinggi

Dalam perhitungan koefisien reliabilitas ini digkaa program Ms
Excel. Berdasarkan uji coba yang dilakukan, relit@si instrumen tes
yang dihasilkan adalah 0,91. Hal ini menunjukkamvie reliabilitas
instrumen tersebut adalah sangat tinggi. Perhitun¢gengkapnya

disajikan dalam Lampiran C.
(c). Analisis butir soal
1). Tingkat Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu muataln tidak
terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak mesang siswa untuk
mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya saad) yerlalu
sukar akan menyebabkan siswa menjadi putus astd@gnmempunyai
semangat untuk mencoba lagi karena di luar jangkaua Bilangan
yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu scsghdit indeks

kesukaran. Besarnya indeks kesukaran antara 0,@pasain0. Soal
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dengan indeks kesukaran 0,0 menunjukkan bahwatesabut terlall
sukar, sebaliknya indeks 1,0 menunjukkan bahwa wwakbut terlal

mudabh.

Rumus yangigunakan untuk mencari indeks kesukaran

P =indeks kesukaran

P = B B = banyaknya siswa yang menjawab ¢
\' tersebut benar

JS =jumlah seluruh siswa peserta"

Menurut ketentuan indeks kesukaran yang seringsiiidkasikan

(Arikunto : 210)

Tabel 3.6

Klasifikas Indeks K esukaran

Indeks Kesukaran ( Kriteria
0,00 < P< 0,30 soal sukar
0,30 < P< 0,70 soal sedang
0,70 < P< 1,00 soal mudah

Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan, inde&sukarar

setiap butir soal instrumen tes adalah sebagatie
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Tabel 3.7
Indeks Kesukaran I nstrumen Penelitian Pretes dan Postes
Pretes Postes
No
IndeksKesukaran | Kriteria IndeksKesukaran | Kriteria
1. 0,58 Sedang 0,75 Mudah
2. 0,83 Mudah 0,67 Sedang
3. 0,63 Sedang 0,67 Sedang
4. 0,71 Mudah 0,54 Sedang
5. 0,71 Mudah 0,58 Sedang
6. 0,83 Mudah 0,79 Mudah
7. 0,58 Sedang 0,21 Sukar
8. 0,50 Sedang 0,75 Mudah
9. 0,63 Sedang 0,63 Sedang
10. 0,58 Sedang 0,50 Sedang
11. 0,50 Sedang 0,63 Sedang
12. 0,54 Sedang 0,79 Mudah
13. 0,63 Sedang 0,67 Sedang
14. 0,54 Sedang 0,63 Sedang
15. 0,58 Sedang 0,67 Sedang
16. 0,71 Mudah 0,25 Sukar
17. 0,54 Sedang 0,67 Sedang
18. 0,54 Sedang 0,63 Sedang
19. 0,79 Mudah 0,63 Sedang
20. 0,46 Sedang 0,67 Sedang

Berdasarkan tabel 3.7 terlihat bahwa soal-soabslitg¢rmasuk
dalam kategori soal mudah, sedang dan sukar. Yrgtktungan indeks

kesukaran tiap butir soal selengkapnya dapat dilaam lampiran C.
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2). Daya Pembeda

Daya Pembeda adalah kemampuan suatu soal ur
membedakan antara siswa yang pandai (berkemamggyi) tdengar
siswa yang berkemampuan renc Angka yang menunjukkan besarr
daya pembeda di sebut indeks diskriminasi, disingRa Karene
kelompok siswa yang dilibatk kurang dari 100 orang (kelompok ke¢

maka menggunakan rumu

Dimana: J =jumlah pesertat
Jn = banyaknya peserta kelompok i
J = banyaknya peserta kelompok ba:
Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawedn

Bg = banyaknya peserta kelompok bawah yang menj:

benar

i)

Pa= 7 = proporsi peserta kanpok atas yang menjawab be

(P sebagai indeks kesukaran)

Op

Pe™ %= proporsi peserta kelompok bawah yang menje

bena

Dengan klasifikasi daya pembe(Arikunto, 2003:218) :



Tabel 3.8
Klasifikas Daya Pembeda

Indeks Kesukaran (D Kriteria
0,00 <D< 0,20 Jelek poor)
0,20 <D< 0,40 Cukup Gatisfactory
0,40 <D< 0,70 Baik (good
0,70 < D< 1,00 Sangat Baikéxcellen}
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Hasil uji coba instrumen yang dilakukan, daya pesabsetiap

butir soal instrumen tes adalah sebagai berikut.

Tabel 3.9

Daya Pembeda I nstrumen Penelitian Pretes
No | DayaPembeda K eterangan
1. 0,67 Baik
2. 0,17 Jelek
3. 0,75 Sangat Baik
4. 0,58 Baik
5. 0,42 Baik
6. 0,33 Cukup
7. 0,50 Baik
8. 0,67 Baik
9. 0,42 Baik
10. 0,67 Baik
11. 0,67 Baik
12. 0,92 Sangat Baik
13. 0,75 Sangat Baik
14. 0,75 Sangat Baik
15. 0,67 Baik
16. 0,42 Baik
17. 0,75 Sangat Baik
18. 0,58 Baik
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No | DayaPembeda K eterangan
19. 0,42 Baik
20. 0,75 Sangat Baik

Dari tabel 3.9 dapat dilihat bahwa pada daya pemlmdtes
terdapat 1 butir soal yang jelek yaitu pada butal . Sedangkan 1 soal
Cukup, 6 soal sangat baik dan sisansisanya baik.

Tabel 3.10

Daya Pembeda I nstrumen Penelitian Postes

No | DayaPembeda K eterangan
1. 0,33 Cukup

2. 0,67 Baik

3. 0,50 Baik

4. 0,58 Baik

5. 0,67 Baik

6. 0,25 Cukup

7. 0,25 Cukup

8. 0,50 Baik

9. 0,25 Cukup
10. 0,83 Sangat Baik
11. 0,58 Baik

12. 0,42 Baik

13. 0,50 Baik

14. 0,75 Sangat Baik
15. 0,50 Baik

16. 0,33 Cukup
17. 0,50 Baik

18. 0,58 Baik

19 0,75 Sangat Baik
20. 0,67 Baik
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Untuk daya pembeda Postes berdasarkan tabel 3ddpé&t 12
soal dengan kriteria baik, 3 soal baik dan sisanyeup. Dengan kata
lain lebih dari setengah jumlah soal postes yahgrtkan termasuk pada
kategori baik. Dan untuk perhitungan daya pembia butir soal

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.

4. Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan yeghit data
statistik.  Tujuan dari pegolahan data ini yaitu uknt mengetahui
perkembangan pencapaian hasil belajar yang teddni tiga aspek yaitu
aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Data yangedoleh pada penelitian
ini merupakan data yang sifatnya kualitatif dan riiatif. Data kualitatif
diperoleh dari lembar observasi, sedangkan datatikat diperoleh dari

tes penguasaan konsep baik pretes maupun postes.
a). Hasil tesK ognitif siswa

Data yang diperoleh dari penelitian melalui pretas postes yang
merupakan hasil pengukuran aspek kognitif yang geerskor total.
Pretes dilakukan untuk mengukur kemampuan awal ngasasing
siswa sebelum pembelajaran dilakukan. Hasil darateal ini disajikan
secara deskripsi. Postes digunakan untuk melihattsemana prestasi
yang dimiliki siswa, kemudian data ini juga diguaakuntuk mengukur

peningkatan hasil belajar siswa dengan caeaemiukan gain atau
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selisih pada kelas kontrol dan kelas eksperimelairSéu juga analisis
terhadap data hasil tes akhir dilakukan untuk raeltasil belajar dari
pembelajaran yang dilakukan dengan cara menghdangmenentukan
rata-rata presentase siswa yang menjawab benase@ada soal yang
disajikan. Kemudian dari hasil pretes dan postesimgamasing kelas
dilakukan serangkaian pengujian ~meliputi uji noitaal uji

homogenitas, uji kesamaan dua rata-rata.

Khusus untuk data hasil postes dilakukan uji rata-satu pihak
(uji pihak kanan) untuk mengetahui pembelajaranangmng lebih baik.
Kemudian membandingkan rata-rata gain ternormalisksi kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk melihat penitagkekemampuan
hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan npmsfebelajaran
explicit instruction Gain ternormalisasi dihitung dengan menggunakan

rumus :

SPost' SPre
<g> =3

S\/Iaks' S3re

Keterangan :

<g> : Skor gain ternormalisasi
Spost © Skor Postes

Sere @ Skor Pretes

Sviaks: Skor Maksimun ldeal
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Besar gain yang ternormalisasi ini diinterpretasikantuk
menyatakan kriteria peningkatan hasil belajar dengsdteria yang

diadopsi dari Richard R. Hake (1999) sebagai beriku
0,71 -1,00 : Tinggi
0,41 - 0,70 : Sedang

0,01 - 0,40 : Rendah

Setiap skor gain yang diperoleh kemudian dianalisis

peningkatannya. Dan untuk melihat peningkatan tmeddjar, dianalisis

dari nilai rata-rata skor gain ternormalisasi. Degesebut diambil dari

analisis dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1) Melakukan uji normalitas untuk mengetahui apakata darsebut
berasal dari populasi yang berdistribusi normal étéak. Data-data
yang diuji adalah data pretes kelas kontrol damskeksperimen,
postes kelas kontrol dan eksperimen, serta gaaskiebntrol dan

eksperimen. Uji normalitas ini menggunakan st&tisiji yaitu

Shapiro-Wilk karena sampel berukuran lebih dari 30. Pedoman

pengambilan keputusan dengan mengambil nilai tsigafifikansi
5% adalah sebagai berikut :
» Nilai signifikansi (sig) < 0,05, distribusi tidalormal
* Nilai signifikansi (sig) > 0,05, distribusi norm@Wijaya,
2000: 13).

2) Jika kedua kelompok berdistribusi normal maka gliitkan dengan

pengujian homogenitas varians kedua kelompok dengan
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menggunakan ujiLevene dengan mengambil taraf signifikansi 5%
pada progransPSS 15.0 for windowsriteria pengujian adalah :
« Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka data tsaladari
populasi — populasi yang mempunyai varians tidakdgen
« Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka data lsaladari
populasi-populasi (kelas eksperimen dan kelas @ngang
mempunyai varians homogen (Wijaya, 2000: 13).

3) Setelah normalitas dan homogenitas dipenuhi, selag
dilakukan uji t uji dengan statistlkdependent Sample t tebintuk
uji kesamaan dua rata-rata (uji dua pihak) pada tanormalisasi
dengan kriteria pengujian sebagai berikut :

a. Jika nilai signifikansi (sig) atau nilai probabalg lebih
besar dari % maka H diterima.
b. Jika nilai signifikansi (sig) atau nilai probakég lebih
kecil dari Y& maka H ditolak (Sugiyono, 2008: 232).
Hipotesis yang akan diuji sebagai berikut:

H = Tidak terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar

antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

H L Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajaranta

kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
4) Jika data terdistribusi normal dan tidak homogerkandigunakan
uji-t'" dengan statistikindependent Sample t te@qual variances

not assumed
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5) Jika data tidak berdistribusi normal atau salah dsati kedua data
tersebut tidak berdistribusi normal maka untuk hesglikesamaan
dua rata-rata dan tidak homogen maka digunakastatiistik non-
parametik . uji non parametik yang digunakan datemelitian ini

adalah ujiMann-Whitney Udengan rumus :

ni(ng + 1)
Uy = R — T
Dan
U2 — RZ - nz(n2+ 1)

2

karena sampel besdi; > 10 darm, > 10 maka statistik uji :

U-— 1/2 nin;

\/nlnz (n1+ nz + 1)/12

7 =

Dimana: U = min(y,U,)
m& nz =Jumlah sampel 1, Jumlah sampel 2
th & Uz =Jumlah peringkat 1, Jumlah peringkat 2
R; = Jumlah rangking pada sampel
R, =Jumlah rangking pada sampel

Sebagai media bantu, pengujian statistik pada iamelini

dilakukan dengan menggunakan SPSS 15.
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b). Hasil Observas

Observasi terhadap aktivitas guru dalam pembelajadan
observasi terhadap aktivitas siswa selama pembafajaerlangsung
diamati oleh observer kemudian dideskripsikan. Dhagsil lembar
observasi akan disajikan dalam bentuk tabel untelat apakah model
pembelajararexplicit Instructionsudah diterapkan pada pembelajaran

TIK yang di laksanakan di kelompok eksperimen.



